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Kualitas laba merupakan salah satu sarana informasi yang
memiliki peran penting guna menilai kinerja perusahaan, yang mencer-
minkan kondisi keuangan perusahaan secara aktual. Kualitas laba
menjadi indikator yang sangat penting sebagai pendukung pengam-
bilan keputusan yang dilakukan oleh para pemangku kepentingan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Leverage,
pertumbuhan penjualan, dan likuiditas terhadap kualitas laba pada
perusahaan sektor consumer cyclicals yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Penelitian ini memanfaatkan data
sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan sektor
consumer cyclicals periode 2021-2024 melalui website resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan metode asosiatif. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling sehingga menghasilkan sampel sebanyak 22
perusahaan. Teknik analisis data menggunakan Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) Versi 27 melalui uji statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel Leverage dan pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, sementara variabel
likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kata Kunci: Leverage, Pertumbuhan Penjualan, Likuiditas, Kualitas
Laba

ABSTRACT

Earnings quality is a crucial source of information for assessing
company performance, reflecting the company's actual financial
condition. Earnings quality is a crucial indicator for supporting
stakeholder decision-making. The purpose of this study is to analyze
the effect of leverage, sales growth, and liquidity on earnings quality
in consumer cyclical companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2021-2024 period. This study utilizes
secondary data sourced from the financial reports of consumer cyclical
companies for the 2021-2024 period on the official website of the
Indonesia Stock Exchange (IDX). This study employed a quantitative
associative approach. Samples were drawn using purposive sampling,
resulting in a sample size of 22 companies. Data analysis used
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Version 27 through
descriptive statistical tests, classical assumption tests, and multiple
linear regression analysis. The findings indicate that leverage and
sales growth negatively impact earnings quality, while liquidity has no

effect.
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PENDAHULUAN

Kualitas laba merupakan salah satu sarana informasi yang memiliki peran penting guna menilai
kinerja perusahaan, yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara aktual selama periode
tertentu. Informasi laba akan dianggap menarik apabila manajemen berhasil menghasilkan output sesuai
harapan dan kondisi ekonomi yang sebenarnya sehingga pihak pengguna informasi akuntansi dapat
mengambil keputusan yang tepat (Desyana et al., 2023). Pada perkembangan zaman yang semakin pesat
dan tingkat persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk mampu menghasilkan laba secara
optimal (Aprilianti Dhea et al., 2024). Namun, tidak selalu mudah bagi perusahaan untuk menghasilkan
laba yang berkualitas karena adanya tantangan eksternal maupun internal yang harus dihadapi, seperti
ekonomi yang tidak stabil, tingkat persaingan pasar yang semakin tinggi, serta tuntutan dari investor

untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangannya.

Perusahaan yang bergerak di sektor comsumer cyclicals adalah perusahaan yang mencakup
produk dan layanan non-primer, sehingga kinerjanya sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi.
Berdasarkan fluktuasi persentase indeks saham sektoral harian di Bursa Efek Indonesia pada 29 Januari
2026, terdapat 10 sektor saham yang berada di zona merah, dengan sektor consumer cyclicals yang
mengalami penurunan paling dalam hingga 4,88% (BEI, 2026). Kondisi ini menunjukkan lemahnya
kinerja sektor sehingga memengaruhi kestabilan kinerja perusahaan, termasuk dalam menghasilkan

laba yang berkualitas.

Menurut (BEIL, 2026), berdasarkan tanggal 27 Februari 2026 salah satu perusahaan sektor
consumer cyclicals, yaitu PT Matahari Departemen Store Tbk mengalami penurunan kinerja selama
tahun 2025. Pada 31 Desember 2025, laba bersih tercatat sebesar Rp725,37 miliar dan turun hingga
sebesar 12,35% dibanding dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp827,65 miliar. Selain itu, dari
sisi pendapatan bersih yang tercatat sebesar Rp5,78 triliun turun 9,59% dari Rp6,39 triliun di tahun
sebelumnya. Penurunan tersebut disebabkan turunnya beberapa sumber pendapatan dan juga
dipengaruhi oleh lemahnya daya beli masyarakat, kondisi pasar tenaga kerja yang kurang stabil, serta

tekanan dari adanya impor illegal produk tekstil.

Fenomena di atas berpotensi mendorong pihak internal melakukan manipulasi terhadap laba agar
terlihat sempurna di mata para investor. Menurut (Hermansyah et al., 2025) kualitas laba bukan hanya
sebatas angka yang disajikan dalam laporan keuangan, melainkan juga sebagai indikator integritas dan

akuntabilitas perusahaan. Dengan demikian, penelitian terkait kualitas laba sangat penting dilakukan
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untuk memastikan bahwa informasi laba yang disajikan bisa mempresentasikan kondisi keuangan

perusahaan yang sebenar-benarnya.

Kualitas laba perusahaan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya adalah Leverage,
pertumbuhan penjualan, dan likuiditas. Penelitian oleh Telaumbanua & Purwaningsih, (2022) dan
Nirmalasari et al., (2022) menyatakan Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Berbeda
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Manalu et al., (2023) dan Affan & Lestari, (2023) yang

menyatakan bahwa Leverage tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba.

Pada pertumbuhan penjualan, penelitian yang dilakukan oleh Wardhani et al., (2020) dan
Salsabila et al., (2023) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan memilik pengaruh positif terhadap
kualitas laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Valeria & Halim, (2022) dan Ritonga et
al., (2026), hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap

kualitas laba.

Selanjutnya, terhadap variabel likuiditas, penelitian oleh Telaumbanua & Purwaningsih, (2022)
dan Jannah et al., (2025) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba.
Berbeda dengan studi yang dilakukan oleh Anggraeni & Widati, (2022) dan Maulita & Dewi, (2023),

hasil penelitian menunjukkan likuiditas tidak berpengaruh pada kualitas laba.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memperlihatkan bahwa adanya perbedaan terhadap
hasil terkait beberapa faktor yang memengaruhi kualitas laba, yang menyebabkan timbulnya
kesenjangan empiris yang perlu dikaji lebih lanjut. Maka dari itu, penelitian ini memberikan kebaruan
dengan mengkaji secara khusus variabel, Leverage, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas yang
berfokus perusahaan sektor consumer cyclicals dengan periode terbaru sehingga mencerminkan kondisi
yang lebih aktual. Pemilihan sektor ini didasarkan pada karakteristiknya yang unik, yaitu tingkat
permintaan yang berubah-ubah dan sensitif terhadap kondisi ekonomi, serta kajian mengenai sektor

tersebut masih terbatas untuk dibahas pada literatur sebelumnya.

Penelitian ini dimaksudkan dengan tujuan untuk menguji lebih dalam mengenai pengaruh
Leverage, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor
consumer cyclicals dengan periode 2021-2024. Peneliti mengharapkan bahwa hasil melalui penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terkait hubungan ketiga variabel, yaitu pengaruh
Leverage, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas terhadap kualitas laba, sekaligus menjadi acuan bagi
perusahaan dan investor dalam mengukur kualitas laba untuk mendukung pengambilan keputusan yang

tepat.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, yang dilakukan
secara sisteamatis, terencana, dan terukur dengan jelas Musfikianty et al., (2025). Menurut Sugiyono,
(2016), rumusan masalah asosiatif bertujuan untuk mengetahui korelasi antara dua variabel atau lebih.
Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024 sebanyak 164 perusahaan, dengan sampel ditentukan melalui
teknik purposive sampling berdasarkan karakteristik tertentu Sugiyono, (2017), sehingga diperoleh 22

perusahaan sebagai sampel penelitian.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor
consumer cyclicals selama periode 2021-2024 yang diperoleh melalui situs resmi BEI. Pengumpulan
data dilakukan dengan studi dokumentasi, yaitu teknik yang mengumpulkan serta menganalisis
berbagai dokumen sebagai sumber penelitian (Sukmadinata 2007). Pengujian hipotesis penelitian
dilakukan dengan metode analisis statistik deskriptif dan regresi linear berganda. Penelitian ini juga
turut melakukan pengujian terhadap asumsi klasik untuk memastikan ketepatan dalam model regresi
yang digunakan. Untuk mendukug proses pengujian, penelitian didukung dengan memanfaatkan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 27.

HIPOTESIS

Hi: Leverage (X,) berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
H, : Pertumbuhan Penjualan (X>) berpengaruh positif terhadap kualitas laba.
H; : Likuiditas (X3) berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif ialah pendekatan yang ditujukan untuk mendekripsikan karakteristik
data penelitian pada setiap variabel melalui nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
standar deviasi (Ghozali, 2018).

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Leverage 88 -.06 3.61 7135 73628
Pertumbuhan Penjualan 88 -.18 1.22 1604 22906
Likuiditas 88 .17 7.51 2.0311 1.29457
Kualitas Laba 88 --2.37 5.23 1.094  1.22416
Valid N (listwise) 88

Sumber: Data Olahan SPSS (2026)
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Berdasarkan tabel 3, dari hasil uji statistik deskriptif diketahui bahwa Leverage memiliki nilai
minimum sebesar -0,06 dan maksimum sebesar 3,61, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,7135 dan standar
devisiasi sebesar 0,73628. Pertumbuhan penjualan memiliki nilai minimum sebesar -0,18 dan maksimum
sebesar 1,22, dengan rata-rata (mean) sebesar 0,1604 dan standar devisiasi sebesar 0,22906. Likuiditas
memiliki nilai minimum sebesar 0,17 dan maksimum sebesar 7,51, dengan rata-rata (mean) sebesar
2,0311 dan standar devisiasi sebesar 1,29457. Variabel kualitas laba memiliki nilai minimum sebesar -
2,37 dan maksimum sebesar 5,23, dengan rata-rata (mean) sebesar 1,0494 dan standar devisiasi sebesar

1,22416.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa variabel residual
berdistribusi secara normal di dalam model regresi (Ghozali, 2018). Dalam penelitin ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi > 0,05 atau 5%.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 88

Normal Parameters*® Mean .0000000

Std. Deviation 1.13380156

Most Extreme Absolute .081
Differences

Positive .081

Negative -.073

Test Statistic .081

Asymp. Sig. (2-tailed)° .2004

Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 4, dari hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200

> 0,05 atau 5%. Hal tersebut menyatakan bahwa data telah berdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas adalah uji yang bertujuan untuk menemukan adanya korelasi yang terjadi
antar variabel independen di dalam penelitian (Ghozali, 2018). Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka tidak terjadi multikolonieritas antar variabel independen.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolarance VIF
1 (Constant)
LAG Leverage .806 1.241
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Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolarance VIF
LAG_Pertumbuhan 970 1.031
Penjualan
LAG_Likuiditas 792 1.262

a. Dependent Variable: LAG Kualitas Laba
Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 5, dari hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa setiap variabel indepen-
den memiliki nilai folerance > 0,10 serta Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga dapat disim-

pulkan variabel independen bebas dari masalah multikolonieritas.

Hasil Uji Autokorelasi

Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah ada keterkaitan antara kesalahan residual
(error) pada periode t dengan kesalahan residual (error) pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018).
Pengujian autokorelasi menggunakan metode Durbin Watson dengan tabel DW dengan nilai a=5%.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

MODEL R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 377 142 112 1.15387 1.892

a. Predictors: (Constant), LAG Likuiditas, LAG Pertumbuhan Penjualan, LAG Leverage

b. Dependent Variable: LAG Kualitas Laba

Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 6, dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1.892.
Penelitian ini terdapat 88 data dan 3 variabel independen, maka berdasarkan tabel DW pada nilai a=5%
didapatkan nilai dL sebesar 1.5836 dan dU sebesar 1.7243. Kesimpulannya, model regresi terbebas dari
masalah autokorelasi karena nilai Durbin Watson memenuhi dU < DW < 4-dU, yaitu 1.7243 < 1.892
<2.2757.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang diterapkan guna menilai ada tidaknya perbedaan varians

residual antara observasi dalam model regresi (Ghozali, 2018).
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 744 231 3.226 .002
LAG Leverage 187 123 179 1.521 132
LAG_Pertumbuhan 313 361 .093 .867 .388
Penjualan
LAG_Likuiditas -.050 071 -.083 -.701 485

a. Dependent Variable: ABS1

Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Menurut data pada tabel 7, Analisis heteroskedastisitas menunjukkan seluruh variabel > 0,05.
Maka, analisis yang dilakukan mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami masalah hetero-

skedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Ujiregresi linear berganda merupakan uji yang digunakan untuk mengidentifikasi seberapa besar
hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Selain itu, pengujian ini juga digunakan
untuk menentukan arah keterkaitan variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 2018).

Tabel 6. Hasil pengujian Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolarance  VIF
Error
1 (Constant) 1.906 350 5.440 .000
LAG Leverage -.385 187 -231  -2.055 .043 806 1.241
LAG Pertumbuhan  -1.818 .548 -340 -3.316 .001 970 1.031
Penjualan
LAG_Likuiditas -.143 .107 -.151  -1.333 .186 792 1.262

a. Dependent Variable: LAG Kualitas Laba

Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Merujuk pada tabel 8, dari temuan uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:
QE=1.906-0,385 LEV — 1,818 SALES GROWTH — 0,143 LIKUID + ¢

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai konstanta (o) yang diperoleh bernilai
positif sebesar 1.906, artinya apabila Leverage, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas memiliki nilai
= 0, maka kualitas laba akan diprediksi memiliki nilai sebesar 1.906. Nilai koefisien Leverage bernilai
negatif sebesar -0,385 mencerminkan bahwa ketika pertumbuhan penjualan dan likuiditas bersifat

stabil sementara Leverage menunjukkan kenaikan satu satuan, sehingga kualitas laba akan terjadi
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penurunan dengan nilai 0,385. Nilai koefisien pertumbuhan penjualan memiliki nilai negatif sebesar -
1,818 mencerminkan bahwa ketika Leverage dan likuiditas bernilai tetap dan pertumbuhan penjualan
mengalami kenaikan sebesar satu satuan akan berdampak pada kualitas laba, yaitu terjadi penurunan
senilai 1,818. Nilai koefisien variabel likuiditas memiliki nilai negatif sebesar -0,143 mencerminkan
bahwa ketika variabel Leverage dan pertumbuhan penjualan bernilai tetap dan variabel likuiditas

meningkat satu satuan, maka kualitas laba akan terjadi penurunan sebesar 0,143.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) merupakan uji untuk menilai seberapa besar kapasitas variabel
independen untuk menjelaskan perubahan variabel dependen (Ghozali, 2018).

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
MODEL R R Square Adjusted R
Square
1 3777 142 112
a. Predictors: (Constant), LAG_Likuiditas,
LAG Pertumbuhan Penjualan, LAG Leverage
b. Dependent Variable: LAG Kualitas Laba
Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Merujuk pada tabel 9, output analisis koefisien determinasi (R?) diketahui memiliki nilai R-
Square sebesar 0,142, artinya kualitas laba dipengaruhi oleh Leverage, pertumbuhan penjualan, dan
likuiditas sebesar 0,142 atau 14,2%. Sementara bagian sisanya senilai 85,8% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak dibahas di dalam penelitian ini.

Hasil Uji F
Uji F adalah metode statistik yang bertujuan untuk menentukan apakah seluruh variabel inde-

penden berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Taraf signifikansi uji

F adalah sebesar 0,05.
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 18.536 3 6.179 4.641 .005°
Residual 111.839 84 1.331
Total 130.375 87

a. Dependnet Variable: LAG_Kualitas Laba
b. Predictors: (Constant), LAG Likuiditas, LAG_Pertumbuhan Penjualan, LAG Leverage
Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Merujuk pada tabel 10, hasil uji F diketahui memiliki nilai signifikansi dengan nilai 0,005 (<
0,05.) Hal tersebut mencerminkan bahwa variabel Leverage, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas

dengan cara bersama-sama memengaruhi dampak terhadap kualitas laba.
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Hasil Uji T
Uji T adalah pendekatan statistik yang dirancang untuk mengukur seberapa mampu variabel

independen memengaruhi varibel dependen secara parsial (Ghozali, 2018). Taraf signifikansi dalam uji

T adalah sebesar 0,05.
Tabel 9. Hasil Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.906 350 5.440 .000
LAG Leverage -.385 187 -231  -2.055 .043
LAG_Pertumbuhan -1.818 .548 -340 -3.316  .001

Penjualan
LAG Likuiditas -.143 107 -151  -1.333 .186

a. Dependent Variable: LAG Kualitas Laba
Sumber: Data Olahan SPSS (2026)

Merujuk pada tabel 11, output analisis uji T menunjukkan koefisien yang diperoleh memiliki
nilai negatif senilai -0,385 dan signifikasi 0,043 < 0,05. Nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa
Leverage memiliki pengaruh yang negatif terhadap kualitas laba, sehingga H, diterima. Selanjutnya,
pertumbuhan penjualan memperoleh nilai koefisien negatif sebesar -1,818 dengan signifikasi 0,001 <
0,05. Nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh negatif
terhadap kualitas laba, sehingga H, diterima. Sedangkan, likuiditas memeperoleh nilai koefisien negatif
senilai -0,143 dengan signifikasi 0,186 > 0,05. Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba, sehingga dapat dinyatakan bahwa Hj ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil analisis data yang sebelumnya sudah dilaksanakan, didapatkan bahwa
Leverage memiliki signifikansi senilai 0,043 < 0,05 dengan koefisien yang negatif senilai -0,385. Hasil
tersebut mencerminkan bahwa hipotesis pertama pada penelitian ini dapat diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Artinya, semakin tingginya
Leverage perusahaan, kualitas laba akan cenderung menurun. Hal ini disebabkan oleh tingginya
penggunaan utang yang meningkatkan risiko kewajiban perusahaan serta dapat menimbulkan keraguan
investor terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Kondisi ini berpotensi
mendorong manajemen perusahaan untuk memanipulasi laba sehingga menurunkan kualitas laba. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Telaumbanua & Purwaningsih, (2022) dan

Nirmalasari et al., (2022) yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
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Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Kualitas Laba

Dari hasil analisis data yang sebelumnya telah dilakukan, didapatkan bahwa pertumbuhan
penjualan memiliki signifikansi senilai 0,001 < 0,05 dengan koefisien yang negatif senilai -1,818. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini terbukti diterima, sehingga bisa dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Kondisi ini menunjukkan semakin meningkatnya pertumbuhan penjualan cenderung menurunkan
kualitas laba perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang terlalu signifikan cenderung membuat perusa-
haan menghadapi peningkatan biaya, sehingga jika beban biaya melebih jumlah laba, akibatnya kualitas
laba akan berpengaruh dan mengalami penurunan. Temuan penelitian ini menunjukkan tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Wardhani et al., (2020) dan Salsabila et al., (2023) yang menunjukkan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Dari temuan analisis data sebagaimana sebelumnya telah dilakukan, didapatkan bahwa likuiditas
menunjukkan signifikansi senilai 0,186 > 0,05 dengan koefisien yang negatif senilai -0,143. Hasil
tersebut mencerminkan bahwa hipotesis ketiga pada penelitian ini tidak dapat diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Artinya, semakin
meningkatnya likuiditas, kualitas laba akan cenderung menurun. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa likuiditas tidak cukup kuat untuk dapat memengaruhi kualitas laba perusahaan. Tingginya
tingkat likuiditas mencerminkan bahwa perusahaan yang memiliki aset lancar yang cukup memadai,
belum tentu dimanfaatkan secara optimal dalam menghasilkan laba. Dengan demikian, tingkat
likuiditas yang tinggi ataupun rendah tidak dapat dipastikan berpengaruh terhadap kualitas laba yang
dihasilkan oleh perusahaan. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni &
Widati, (2022) dan Maulita & Dewi, (2023) menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh
terhadap kualitas laba.

SIMPULAN

Temuan hasil penelitian pada perusahaan sektor consumer cyclicals periode 2021-2024
menunjukkan bahwa secara parsial (Uji T), Leverage dan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba, sementara, likuiditas secara parsial tidak menunjukkan adanya pengaruh
terhadap kualitas laba. Sementara itu, melalui uji F, seluruh variabel independen, yaitu Leverage,
pertumbuhan penjualan, dan likuiditas secara bersama-sama memengaruhi kualitas laba pada

perusahaan sektor consumer cyclicals periode 2021-2024.
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Perusahaan sektor consumer cyclicals disarankan untuk meningkatkan perhatian terhadap terha-
dap kinerja keuangan, khususnya pengelolaan utang, penjualan, dan likuiditas, serta melakukan evaluasi
secara berkala guna menjaga kualitas laba. Disarankan agar peneliti selanjutnya memperluas objek
penelitian guna dilakukan perbandingan pengaruh variabel pada sektor yang berbeda, serta menambah
jumlah periode dan sampel agar hasil penelitian yang dilakukan selanjutnya memberikan gambaran
secara menyeluruh dan lebih akurat. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan
variabel penelitian lainnya yang diduga dapat memengaruhi kualitas laba, yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, manajemen laba dan lainnya.
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